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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ekspos fakto 

(expost facto research) yaitu jenis penelitian yang meneliti hubungan sebab-akibat 

yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh 

peneliti. Penelitian dilakukan terhadap program, kegiatan atau kejadian yang 

sedang berlangsung atau sudah terjadi (Sukmadinata, 2005). 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari basis data 

unihedron.com untuk data kecerahan langit malam dan spaceweather.ca untuk 

data fluks radio 10,7-cm periode tahun 2006 sampai dengan 2014. 

3.2 Alur Penelitian 

Secara sederhana proses yang dilaksanakan dalam penelitian ini seperti yang 

ditunjukkan dalam Gambar 3.1 meliputi pengunduhan, seleksi data, 

pengelompokkan data, rekonstruksi data, dan kemudian pengolahan data lebih 

lanjut sehingga diperoleh hasil yang diinginkan dan kemudian dianalisis 

kemudian dtarik kesimpulan. 
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Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian 

 

3.3 Metode Pengolahan Data  

3.1.1 Data Fluks Radio 10,7-cm 

Sebagai indikator aktivitas Matahari digunakan nilai observed dari F10,7, 

karena memiliki korelasi terbaik dibandingkan dengan nilai fluks absolut yang 

diemisikan Matahari (Walker, 1988). Data F10,7 tersedia di laman 

www.spaceweather.ca. Rentang waktu data F10,7 disesuaikan dengan 

ketersediaan data kecerahan langit malamnya.  
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Gambar 3.2. Contoh data fluks radio 10,7-cm (F10,7) 

 

3.1.2 Seleksi, Pengelompokkan, dan Rekonstruksi Data Kecerahan Langit 

Malam 

Teknik seleksi data dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling 

purposif yaitu pengambilan sampel dengan berdasarkan tujuan (Sukmadinata, 

2005). Dalam penelitian ini digunakan data kecerahan langit malam yang 

bersumber dari pangkalan data laman www.unihedron.com pada rentang waktu 

Juli 2005–Juli 2014 dalam satuan magnitudo per detik busur kuadrat (mag/[“]
2
). 

Pada saat diakses total data pengukuran yang tersedia sebanyak 2903 data. Guna 

mencapai tujuan yang dikehendaki, dipilih satu lokasi dengan rentang waktu 

pengukuran yang relatif panjang yaitu mendekati cakupan satu siklus aktivitas 

Matahari. Proses pencarian menempatkan Garraí Réalta Observatory (39°,1 LU 

; 108°,7 BB ; elevasi 1412 m dpl) di Colorado, Amerika Serikat sebagai lokasi 

http://www.unihedron.com/
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terpilih. Dari lokasi ini diperoleh sejumlah 106 data dalam kurun waktu Juli 

2006–Juli 2014 yang bersesuaian dengan akhir siklus Matahari ke-23 (fase 

tenang) dan awal hingga pertengahan siklus ke-24 (fase aktif).  

Data dari Garraí Réalta Observatory masih mengalami prosedur 

penyeleksian dengan cara mengeliminasi data yang menyertakan pengukuran 

saat iluminasi Bulan lebih dari 50% (Bulan dalam fase waxing gibbous) dan saat 

kondisi awan yang menutupi langit pada daerah tersebut lebih dari 40%. Melalui 

proses ini diperoleh hasil pengukuran kecerahan langit sejumlah 89 data. 

Secara sederhana alur penyeleksian dan pengelompokkan data ditunjukkan 

dalam Gambar 3.2.Rekonstruksi data dilakukan karena data kecerahan langit 

malam yang tersedia untuk Garraí Réalta Observatory hanya memiliki satu nilai 

kecerahan langit untuk tiap satu malam pengukuran. Terdapat suatu 

kecenderungan bahwa langit malam sebelum tengah malam lebih terang 

daripada setelah tengah malam. Hal ini terkait dengan berkurangnya aktivitas 

ekonomi setelah tengah malam. Untuk mendapatkan data lengkap satu malam 

yang meliputi waktu sebelum dan setelah tengah malam, maka dibangun sebuah 

prosedur konstruksi data untuk melengkapi data yang kurang tersebut. 

Dari data yang telah di seleksi dan dikelompokkan tersebut dihitung selisih 

antara nilai maksimum dan minimum kecerahan langit malamnya. Selisih yang 

ada merupakan nilai yang digunakan untuk memperoleh data kecerahan langit 

malam yang tidak tersedia. Terdapat suatu kecenderungan bahwa langit malam 

sebelum tengah malam lebih terang daripada setelah tengah malam. Hal ini 

terkait dengan berkurangnya aktivitas ekonomi setelah tengah malam 

(Herdiwijaya dan Arumaningtyas, 2011). Maka untuk Kecerahan langit malam 

sebelum tengah malam diperkirakan lebih terang  Sebagai contoh, nilai selisih 

dari data kecerahan langit maksimum dan minimum sebelum tengah malam 

pada fase tenang dikurangkan pada data kecerahan langit setelah tengah malam 

pada fase aktivitas Matahari yang sama untuk mendapatkan nilai kecerahan 

langit sebelum tengah malam yang masih kosong. Demikian pula, selisih dari 

data kecerahan langit maksimum dan minimum setelah tengah malam 

ditambahkan pada data kecerahan langit sebelum tengah malam guna 
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Rekonstruksi 

Setelah tengah malam 

Fase aktif 

Sebelum tengah malam 

Fase tenang Fase aktif Fase tenang 

Pengelompokan data berdasarkan waktu 

pengukuran 

Tidak 

Kecerahan langit malam 

(www.unihedron.com) 

 

Pengelompokan data dan  seleksi rentang 

waktu pengamatan 

Seleksi data Iluminasi Bulan kurang dari 

50% dan liputan awan kurang dari 40% 

Dieliminasi 

Dieliminasi 
Tidak 

Ya 

ya 

memperoleh nilai kecerahan langit setelah tengah malam. Langkah yang sama 

diulangi untuk fase aktif Matahari. 

Gambar 3.3. Alur seleksi dan pengelompokkan data kecerahan langit malam 

3.1.3 Pengolahan Data 

1. Grafik Pengaruh Aktivitas Matahari terhadap Kecerahan Langit 

Malam 

Grafik pengaruh aktivitas Matahari terhadap kecerahan langit malam 

dibuat dengan merajah nilai rata-rata bulanan kecerahan langit malam 

terhadap nilai rata-rata bulanan log fluks pada waktu yang bersesuaian 

untuk melihat pola kecenderungan grafik.  

2. Formulasi Nilai Magnitudo Ambang  
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Setelah mendapatkan data kecerahan langit yang lengkap, yang harus 

dilakukan selanjutnya adalah melakukan perhitungan magnitudo ambang 

pada tiap fase aktivitas Matahari dengan memanfaatkan hasil penelitian 

dari Tousey dan Koomen (1953 dalam Nawar 1983) untuk fase tenang 

yang ditunjukkan sebelumnya dalam Tabel 2.2 dan Weaver (1947) untuk 

fase aktif Matahari yang ditunjukkan Tabel 2.3. Nilai Magnitudo ambang 

untuk setiap kecerahan langit ini dirajahkan berdasarkan fasenya dengan 

menggunakan bantuan Microsoft Excel kemudian dicari persamaan 

regresinya. Tabulasi nilai kecerahan langit malam beserta magnitudo 

ambang yang bersesuaian pada saat fase tenang dan aktif Matahari yang 

disebutkan sebelumnya masing-masing dinyatakan dalam satuan 

candle/foot
2
 dan nanoLambert (nL). Data kecerahan langit malam yang 

diakses dari situs unihedron memiliki satuan mag/[“]
2
 (magnitudo per 

detik busur kuadrat). Untuk menyeragamkan satuan data digunakan nilai 

satuan nanoLambert, untuk mengkonversi ke dan dari satuan lain yang 

biasa digunakan dalam astronomi, yaitu mag/[“]
2
 (magnitudo per detik 

busur kuadrat), digunakan persamaan (2.1). 

3. Membangun Kurva Visibilitas 

Setelah mendapatkan persamaan regresi untuk menghitung nilai 

magnitudo ambang pada setiap fase langkah selanjutnya adalah 

menghitung nilai magnitudo untuk setiap nilai kecerahan langit malam 

yang diperoleh di lokasi pengamatan Garraí Réalta Observatory. Untuk 

membangun kurva visibilitas objek langit, nilai magnitudo ambang objek 

langit yang telah didapatkan kemudian dicari nilai rata–ratanya. dan 

dipilihkan objek langit sembarang berupa cahaya titik (point source) 

dengan beragam nilai magnitudo yang bersesuaian dengan nilai magnitudo 

ambangnya. Objek ini kemudian dicari nilai ketinggiannya diatas horison 

kemudian dihitung nilai magnitudonya setelah mengalami efek pelemahan 

oleh atmosfer dengan menggunakan persamaan 2.2 dan 2.3 untuk 

menghitung massa udara. 



23 

 

 
Lia Hikmatul Maula, 2015 
PENGARUH FASE AKTIF DAN TENANG MATAHARI TERHADAP KECERAHAN LANGIT MALAM 
TERKAIT VISIBILITAS 
OBJEK LANGIT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Hasil dari perhitungan nilai magnitudo objek didalam atmosfer pada 

berbagai ketinggian ini kemudian di rajah dalam sebuah grafik bersama 

dengan nilai rata-rata magnitudo ambang setiap fase aktivitas Matahari 

untuk kemudian dianalisis. 
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3.4 Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh fase aktif dan tenang terhadap kecerahan langit 

malam dilakukan analisis dengan mengamati kecenderungan kesesuaian antara 

kenaikan fase terhadap nilai kecerahan langit malam.Untuk mengetahui Pengaruh 

antara ketiga variabel dilakukan analisis dan interpretasi terhadap hasil dari nilai 

magnitudo ambang fase aktif dan fase tenang Matahari yang telah diperoleh. Juga 

dilakukan analisis tehadap hasil rajah kurva visibilitas objek langit. 

 


